BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa variabel mata kuliah BTQ (X) pada mahasiswa PAI angkatan
2018 di IAIN Kediri termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
didapatkan dengan berpedoman pada perhitungan Interpretasi True
Score dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 30,06 berada pada
kategori sangat tinggi.

Bahwa variabel Kemampuan baca Tulis Al-Qur’an (Y) pada
mahasiswa PAI angkatan 2018 di IAIN Kediri termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini didapatkan dengan berpedoman pada
perhitungan Interpretasi True Score dengan nilai rata-rata (Mean)
sebesar 70,93 berada pada kategori tinggi.

Bahwa pengaruh Mata Kuliah BTQ dengan Kemampuan baca tulis
Al-Qur’an memiliki hubungan yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan
nilai hasil perhitungan Pearson Correlation yang menunjukkan angka
0,639 dengan signifikansi 0,000. kemudian tingkat hubungan antara
variabel mata kuliah BTQ dan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
termasuk dalam kategori Kuat. Hal tersebut diperoleh dari nilai
Pearson Correlation sebesar 0,639 terletak di antara 0,60- 0,799. Jadi,

Pengaruh mata kuliah BTQ terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an
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adalah sebesar 0,390 atau 39% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka
penulis dapat memberikan beberapa saran yaitu:
1.  Bagilembaga
Diharapakan dapat meningkatkan pembelajaran mata kuliah
BTQ sebagai pencetak calon pendidik yang Qur’ani yang mampu
menguasai bagaimana cara membaca dan menulis al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tajwid.
2.  Bagi Mahasiswa
Mengikuti mata kuliah BTQ dengan baik, serius dan aktif. Agar

mampu menjadi pendidik yang berkualitas.

3. Bagi Dosen

Untuk terus memberikan bimbingan kepada mahasiswa agar
mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik. Dan
Meningkatan metode-metode baca tulis al-Qur’an agar pembelajaran

semakin menyenangkan.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian yang
lebih komperhensif. Dan diharapkan meningkatkan kualitas penelitian
selanjutnya dengan melakukan variasi alat ukur penelitian dan metode

yang berbeda.



